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Abstract 

The Era of Globalization will have an impact on competitive excellence 

from aspects of life. In the context of education, competition for the best 

education in academic achievement has become a kind of competition. This is 

where there are demands from several users of education to bring human 

excellence through concepts in the world of education. Multiculturalism can be 

instilled if humans can respect, respect and tolerate one another and practice their 

religious teachings purely. Planting multicultural religious values is an urgent 

value to be instilled in students because these values will be able to make students 

more tolerant and more religious and even practice their religious teachings and 

touch their affective and psychomotor. This working paper discusses the 

cultivation of multicultural religious values by forming a multicultural religious 

culture so that eventually students will be accustomed to practicing religious 

values and will make students who can respect and respect each other even with 

other religions. 
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Abstrak 

Era Globalisasi akan membawa dampak pada persaingan keunggulan dari 

aspek-aspek kehidupan. Dalam konteks pendidikan, persaingan mendapatkan 

pendidikan terbaik dalam prestasi akademis telah menjadi semacam kompetisi. Di 

sinilah muncul tuntutan dari beberapa pihak pengguna pendidikan untuk 

memunculkan keunggulan manusia melalui konsep di dunia pendidikan. 

Multikultural dapat ditanamkan jika manusia dapat saling menghormati, 

menghargai dan toleransi serta menjalankan ajaran agamanya dengan murni. 

Penanaman nilai-nilai religius multikultural merupakan nilai urgen untuk dapat 

ditanamkan kepada peserta didik karena nilai tersebut akan mampu menjadikan 

peserta didik menjadi lebih toleran dan lebih religius bahkan mengamalkan 

ajaran agamanya dan menyentuh afektif dan psikomotoriknya. Kertas kerja ini 

membahas tentang penanaman nilai-nilai religius yang multikultural dengan 

membentuk budaya religius multikultural sehingga pada akhirnya peserta didik 

akan terbiasa mengamalkan nilai-nilai religius dan akan menjadikan pesrta didik 

yang dapat menghormati dan menghargai sesamanya bahkan dengan yang lain 

agamanya. 

Kata Kunci: Penanaman, Nilai-Nilai Religius, Multikultural 
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A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai keragaman kultur 

budaya yang sangat beragam. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya ragam 

budaya seperti adat istiadat, tradisi, agama, golongan, etnis, suku dan ras. Dan 

ini dapat menjadikan ancaman yang serius bagi bangsa Indonesia yang 

memiliki berbagai macam budaya daerah. Keunikan budaya yang beragam 

tersebut memberikan implikasi pola pikir, tingkah laku dan karakter pribadi 

masing-masing sebagai sebuah tradisi yang hidup dalam masyarakat dan 

daerah. Adanya perbedaan budaya, agama, etnis, dan golongan dapat 

menimbulkan jenis konflik yang heterogen maupun homogen apabila tidak 

dibentengi dengan hidup saling menghormati dan menghargai antar sesama. 

Pada era globalisasi ini, kesadaran orang tua akan pentingnya 

pendidikan yang berkualitas bagi anak-anaknya semakin meningkat, sekolah 

yang berkualitas semakin dicari. Orang tua tidak peduli apakah sekolah negeri 

ataupun swasta. Sekolah-sekolah yang bermutu dan bermuatan agama, 

menjadi pilihan pertama bagi orang tua di berbagai kota. Orang tua 

menyadari benar akan pentingnya pendidikan yang bernuansa keagamaan 

bagi anak-anaknya dalam rangka untuk menangkal pengaruh yang negatif di 

era globalisasi. Meskipun demikian, ada juga orang tua yang menyekolahkan 

anaknya tanpa memperhatikan aspek keagamaan dan lebih mementingkan 

mutu sekolah yang bersangkutan. 

Kondisi yang terjadi demikian tersebut dikarenakan kurangnya 

kesadaran orang tua dalam mendidik anaknya, sehingga anaknya akan 

berkembang sendiri dengan lebih liar dan akan mengakibatkan penyimpangan. 

Solusi yang biasanya diambil oleh orang tua adalah memasukkan anaknya ke 

pesantren atau menyekolahkan anaknya ke sekolah yang masuk satu hari 

penuh. Namun, dalam hal ini pesantren nampaknya kalah saing dengan 

sekolah umum yang berlabel islam. Salah satu indikator kemenangan 

persaingan tersebut adalah banyak beridiri SDIT atau sekolah yang berlabel 

Islam. 

Kesadaran orang tua akan pendidikan Islam dan penanaman nilai-nilai 

Islam bagi anak-anaknya nampaknya sesuai dengan pandangan Jalaluddin. 
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Menurut Jalaluddin yang dikutip Kartika Nur Fathiya, mengatakan bahwa 

pengenalan ajaran agama sangat berpengaruh dalam pembentukan jiwa anak. 

Jiwa dan kecerdasan spiritual anak akan lebih terlatih dan terbentuk dengan 

pembiasaan setiap harinya.1  

Pada dasarnya tingginya kesadaran agama berpengaruh pada aktualisasi 

jiwa seseorang dalam kehidupan sehari-hari yang dimanifestasikan dalam 

bentuk kegiatan-kegiatan olah kejiwaan dan olah spiritual seperti saling tolong 

menolong dengan sesama, menghargai sesama, dan menginternalisasikan nilai-

nilai universal.2 Dalam agama, nilai-nilai universalitas biasanya berupa nilai 

sosial dan nilai moral, misalnya bersedekah, membantu orang menyeberang 

dan sebagainya. 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi 

kehidupan. Pendidikan adalah jembatan untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Pendidikan dapat dilakukan dengan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Rumusan Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional secara tegas menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dalam konteks demikian sekolah merupakan lembaga paling penting dalam 

mendukung tercapainya fungsi pendidikan itu. Sekolah dapat 

mengembangkan segenap kemampuan siswa dan membentuk karakter 

mereka. Sekolah memiliki tanggung jawab moral untuk mendidik anak agar 

cerdas dan berkarakter positif. 

Penanaman nilai agama merupakan hal yang penting dilakukan dalam 

suatu lembaga pendidikan. Penanaman nilai agama merupakan hal yang 

urgen dan harus terjadi karena dalam penanaman nilai agama terdapat 

                                                             
1
 Kartika Nur Fathiya, Problem, Dampak, dan Solusi Transformasi Nilai-Nilai Agama 

pada Anak Prasekolah (Dinamika Pendidikan No. 1/ Th. XIV / Mei 2007), hlm. 102-103. 
2
 Marzuki. Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum dan Pemberdayaan 

Masyarakat Indonesia (Cakrawala Pendidikan No.1 tahun XVI Februari 1997), hlm. 45 
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hubungan timbal balik antara pendidik dan peserta didik. Dimana dalam hal 

ini, pendidik tidak hanya berfungsi sebagai pengajar saja, namun juga sebagai 

pembimbing dan muaddib atau murabbi bagi peserta didik, yakni sebagai 

orang yang bertugas membimbing, mengarahkan, menunjukkan serta 

menginternalisasikan nilai-nilai agama kepada anaknya.
3
  

Seorang pendidik bertugas tidak hanya memberikan ilmu (knowledge) 

kepada peserta didik, tetapi juga mentransformasikan nilai-nilai (value) pada 

peserta didik. Salah satu komponen yang sangat penting dalam sistem 

kependidikan adalah pendidik, karena ia yang akan mengantarkan dan 

membimbing bahkan mengarahkan anak didik pada tujuan yang telah 

ditentukan, bersama komponen yang lain terkait dan lebih bersifat 

komplementatif.4 

Peserta didik merupakan komponen yang tidak kalah pentingnya dalam 

proses pembelajaran. Hubungan antara pendidik dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran ibarat hubungan orang tua dengan anaknya. Maka secara 

spiritual sebagaimana dikatakan di atas, bahwa pendidik berkewajiban 

mendidik peserta didik dan menanamkan nilai-nilai agama kepadanya melalui 

proses pendidikan dan pembiasaan perilaku di lingkungan sekolah. Nilai-nilai 

tersebut meliputi nilai iman, ibadah, akhlak, dan sosial dan lain sebagainya. 

 

B. Konsep Nilai-nilai Religius 

1. Pengertian Nilai-nilai Religius 

Nilai atau value (bahasa Inggris) atau valaere (bahasa Latin) yang 

berarti: berguna, mampu akan, berdaya, berlaku dan kuat. Nilai merupakan 

kualitas suatu hal yang dapat menjadikan hal itu disukai, diinginkan, 

berguna, dihargai dan dapat menjadi objek kepentingan. Menurut Steeman 

dalam Sjarkawi, nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang mewarnai 

dan menjiwai tindakan seseorang.
5
 Sedangkan menurut Rokech dan Bank 

dalam Asmaun Sahlan, bahwasannya nilai merupakan suatu tipe 

kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem kepercayaan yang 

                                                             
3
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1992), hlm. 74-75. 
4 
Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 172. 

5
 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 29. 
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berada dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau 

mengenai sesuatu yang dianggap pantas atau tidak pantas. Ini berarti 

pemaknaan atau pemberian arti terhadap suatu objek. Sedangkan 

keberagamaan merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang 

didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu 

agama.
6
 Jadi Nilai menjadi pengarah, pengendali dan penentu perilaku 

seseorang dalam melakukan suatu tindakan atau perbuatan. 

Kata dasar religius berasal dari bahasa latin religare yang berarti 

menambatkan atau mengikat. Dalam bahasa Inggris disebut dengan religi 

dimaknai dengan agama. Dapat dimaknai bahwa agama bersifat mengikat, 

yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-nya. Dalam ajaran Islam 

hubungan itu tidak hanya sekedar hubungan dengan Tuhan-nya akan tetapi 

juga meliputi hubungan dengan manusia lainnya, masyarakat atau alam 

lingkungannya.
7

Dari segi isi, agama adalah seperangkat ajaran yang 

merupakan perangkat nilai-nilai kehidupan yang harus dijadikan barometer 

para pemeluknya dalam menentukan pilihan tindakan dalam 

kehidupannya.
8
Dengan kata lain, agama mencakup totalitas tingkah laku 

manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada 

Allah, sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan akan 

membentuk sikap positif dalam peribadi dan perilakunya sehari-hari. 

Religius ialah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
9

Religius merupakan 

penghayatan dan pelaksanaan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai religius adalah nilai yang bersumber dari keyakinan keTuhanan 

yang ada pada diri seseorang.
10

Dengan demikian nilai religius ialah 

sesuatu yang berguna dan dilakukan oleh manusia, berupa sikap dan 

                                                             
6
 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press. 

2010), hlm. 66 
7
 Yusran Asmuni, Dirasah Islamiah 1, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 1997), hlm. 2. 

8
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 

10. 
9
 Muhammad Fadlillah dan Lilif Muallifatul Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia 

Dini, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 190. 
10

 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, hlm. 31. 
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perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Jadi secara umum makna nilai-nilai religius adalah nilai-nilai 

kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama 

yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu aqidah, ibadah dan akhlak yang 

menjadi pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan agama dalam 

mencapai keselamatan dan kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di dunia 

maupun di akhirat. 

2. Bentuk Nilai-nilai Religius 

Menurut Endang Saifuddin Anshari mengatakan bahwa dasarnya 

Islam dibagi menjadi tiga bagian, akidah, ibadah dan akhlak. ketiganya 

saling berhubungan satu sama lain. Keberagaman dalam Islam bukan 

hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual saja, tetapi juga dalam 

aktivitas-aktivitas lainnya. Sebagai suatu sistem yang menyeluruh, Islam 

mendorong pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh pula.
11

 

Sedangkan menurut Muhaimin menyatakan bahwa Kontek 

pendidikan agama atau yang ada dalam religius terdapat dua bentuk yaitu 

ada yang bersifat vertikal dan horizotal. Yang vertikal berwujud hubungan 

manusia dengan Allah (hablum minallah), misalnya shalat, do’a, puasa, 

khataman Al-Qur’an dan lain-lain. Yang horizontal berwujud hubungan 

antar manusia atau antar warga sekolah (hablum minannas), dan hubungan 

mereka dengan lingkungan alam sekitarnya.
12 

 

Pada dasarnya pembagian bentuk nilai-nilai religius adalah sama 

karena dimensi keyakinan atau akidah dan syari’ah sama halnya dengan 

bentuk vertikal yaitu hubungan manusia dengan Allah (hablum minallah), 

sedangkan dimensi akhlak termasuk dalam bentuk yang bersifat horizontal, 

hubungan dengan sesama manusia (habl minannas). 

 

 

                                                             
11

 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam 

Pengembangan Ilmu Dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogjakarta : Arruz Media, 2012), hlm. 

125. 
12 

Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm. 107. 
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3. Macam-Macam Nilai Religius 

Penanaman nilai-nilai religius ini tidak hanya untuk peserta didik 

tetapi juga penting dalam rangka untuk memantabkan etos kerja dan etos 

ilmiah bagi tenaga kependidikan di madrasah, agar dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab dengan baik. Selain itu juga agar tertanam 

dalam jiwa tenaga kependidikan bahwa memberikan pendidikan dan 

pembelajaran pada peserta didik bukan semata-mata bekerja untuk mencari 

uang, tetapi merupakan bagian dari ibadah. Berbagai nilai akan dijelaskan 

sebagai ulasan berikut: 

a. Nilai Ibadah 

Secara etimologi Ibadah artinya mengabdi (menghamba). Dalam 

Al-Qur’an dapat ditemukan dalam surat Adz-Dzariyat ayat 56 sebagai 

berikut: 

ااجِ وَ قْ تُ تُ وجِا ا جِ نَّ جِ قْ وَ ا وَ اقْ ا اقْ جِ نَّ   وَ وَ ا وَ وَ قْ تُ
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Adz-

Dzariyat: 56) 

 

Menghambakan diri atau mengabdikan diri kepada Allah 

merupakan inti dari nilai ajaran Islam. Dengan adanya konsep 

penghambaan ini, maka manusia tidak mempertuhankan sesuatu yang 

lain selain Allah, sehingga manusia tidak terbelenggu dengan urusan 

materi dan dunia semata. 

Dalam Islam terdapat dua bentuk nilai ibadah yaitu: Pertama, 

ibadah mahdoh (hubungan langsung dengan Allah). kedua, ibadah 

ghairu mahdoh yang berkaitan dengan manusia lain. Kesemuanya itu 

bermuara pada satu tujuan mencari ridho Allah SWT. Suatu nilai 

ibadah terletak pada dua hal yaitu sikap batin (yang mengakui dirinya 

sebagai hamba Allah) dan perwujudannya dalam benruk ucapan dan 

tindakan. Nilai ibadah bukan hanya merupakan nilai moral etik, tetapi 

sekaligus didalamnya terdapat unsur benar atau tidak benar dari sudut 
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pandang theologis. Artinya beribadah kepada Tuhan adalah baik 

sekaligus benar.
13

 

Untuk membentuk pribadi baik siswa yang memiliki 

kemampuan akademis dan religius. Penanaman nilai-nilai tersebut 

sangatlah urgen. Bahkan tidak hanya siswa, guru dan karyawan yang 

perlu penanaman religius akan tetapi semua terlibat secara langsung 

atau tidak langsung dengan madrasah. Sebab cita-cita madrasah 

adalah membentuk pribadi yang terampil dan memiliki ketaatan 

agama yang baik kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Nilai Jihad (Ruhul Jihad) 

Ruhud jihad artinya adalaah jiwa yang mendorong manusia 

untuk bekerja dan berjuang dengan sungguh-sungguh. Ruhul jihad ini 

didasari adanya tujuan hidup manusia yaitu hablumminallah 

(hubungan manusia dengan Allah) dan hablumminannas (hubungan 

manusia dengan manusia) dan hablumminal alam (hubungan manusia 

dengan alam). 

Jihad di dalam Islam merupakan prioritas utama dalam 

beribadah kepada Allah, sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Mas’ud yang Artinya:“Saya bertanya kepada Rasulullah SAW: 

“pebuatan apa yang paling dicintai Allah?” Jawab Nabi, “berbakti 

kepada orang tua.”saya bertanya lagi,”kemudian apa?” jawab Nabi, 

“jihad di jalan Allah.” (HR. Ibnu Mas’ud). 

Dari kutipan hadits di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

berjihad (bekerja dengan sungguh-sungguh) sesuai status, fungsi dan 

profesinya) adalah merupakan kewajiban yang penting, sejajar dengan 

ibadah yang mahdoh dan khos (shalat) serta ibadah sosial (berbakti 

kepada orang tua) berarti tanpa adanya jihad manusia tidak akan 

menunjukkan eksistensinya. 

 

 

                                                             
13  

Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan 

Alternatif di Era Kompetitif, (Malang : UIN Maliki Press, 2010), hlm. 84
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c. Nilai Amanah dan Ikhlas 

Dalam konteks pendidikan, nilai amanah harus dipegang oleh 

para pengelola sekolah dan guru-guru adalah sebagai berikut: (1) 

kesanggupan mereka untuk mendirikan dan mengelola lembaga 

pendidikan, harus bertanggungjawabkan kepada Allah, peserta didik 

dan orangtuanya, serta masyarakat, mengenai kualitas yang mereka 

kelola. (2) amanah dari pada orang tua, berupa: anak yang dititipkan 

untuk dididik, serta uang yang dibayarkan, (3) amanah harus berupa 

ilmu (khususnya bagi guru). Apakah disampaikan secara baik kepada 

siswa atau tidak. (4) amanah dalam menjalankan tugas 

professionalnya. Sebagaimana diketaui, profesi guru sampai sampai 

saat ini masih merupakan profesi yang tidak terjamah oleh orang lain. 

d. Akhlak dan Kedisiplinan 

Akhlak secara bahasa berarti budi pekerti, tingkah laku. Dalam 

dunia pendidikan tingkahlaku memiliki keterkaitan dengan disiplin. 

Pada madrasah unggulan nilai akhlak dan kedisiplinan harus 

diperhatikan dan menjadi sebuah budaya religius sekolah (school 

religious culture). 

e. Keteladanan 

Madrasah sebagai sekolah yang memiliki ciri khas keagamaan, 

maka keteladanan harus diutamakan. Mulai dari cara berpakaian, 

perilaku, ucapan dan sebagainya. Dalam dunia pendidikan nilai 

keteladanan adalah sesuatu yang bersifat universal. Bahkan dalam 

sistem pendidikan yang dirancang oleh ki Hajar Dewantara juga 

menegakkan perlunya keteladanan dengan istilah yang sangat terkenal 

yaitu: “ing ngarso sung tuladha, ing ngarso mangun karsa, tutwuri 

handayani.”
14

  

 

 

 

                                                             
14 

Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan ..., 

hlm. 84. 
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C. Konsep Multikulturalisme 

Akar kata multikulturalisme adalah kebudayaan. Secara etimologis, 

multikulturalisme dibentuk dari kata multi (banyak), kultur (budaya), dan 

isme (aliran/paham). Secara hakiki, dalam kata itu terkandung pengakuan 

akan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan 

kebudayaannya masing-masing yang unik.
15

 Multikulturalisme itu sendiri 

berarti sebuah ideologi dan sebuah alat atau wahana untuk meningkatkan 

derajat manusia dan kemanusiaannya, maka konsep kebudayaan harus dilihat 

dalam perspektif fungsinya bagi kehidupan manusia. 

Sedangkan kata multikultural menurut bahasa dapat berarti keragaman 

budaya.
16

 Kultur atau budaya merupakan cipta, karya dan karsa manusia yang 

tidak diturunkan secara genetis dan bersifat khusus. Kultur identik dengan 

tempat satu dan tempat yang lainnya.
17

 Aspek 'keragaman' yang menjadi inti 

dari konsep multikultural dan kemudian berkembang menjadi sebuah gerakan 

yang disebut dengan multikulturalisme, merupakan gerakan yang bukan 

hanya menuntut pengakuan terhadap semua perbedaan yang ada, tetapi juga 

bagaimana keragaman atau perbedaan yang ada dapat diperlakukan sama 

dalam arti tidak ada perbedaan yang mendasar yang menyebabkan perbedaan 

perlakuan. Dalam kaitan ini, terdapat tiga hal pokok yang menjadi aspek 

mendasar dari multikulturalisme, yakni: Pertama, masalah harkat dan 

martabat manusia adalah sama. Kedua, kebudayaan yang berbeda-beda, oleh 

karena itu membutuhkan hal yang Ketiga, yaitu kesadaran untuk mengakui 

dan menghormati harkat, dan martabat serta perbedaan kebudayaan tersebut. 

Multikulturalisme sebagai sebuah paham yang menekankan pada 

kesederajatan dan kesetaraan budaya-budaya lokal tanpa mengabaikan hak-

hak dan eksistensi budaya yang lain penting kita pahami bersama dalam 

kehidupan masyarakat yang multikultural seperti Indonesia. 

                                                             
15

 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 
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Aspek utama yang paling didahulukan dalam membudayakan 

multikultural adalah kesadaran untuk menerima dan menghormati pemeluk 

agama lain, kelompok lain, etnis lain bahkan tidak membeda-bedakan antar 

etnis dalam konteks harga diri dan keadilan juga HAM. Manusia yang hidup 

dalam suatu komunitas mempunyai harkat dan martabat yang menyatu 

dengan entitas budayanya masing-masing (yang bersifat dinamis dan khas), 

merupakan dimensi yang sangat urgen dalam pembudayaan nilai 

multikultural. 

Internalisasi nilai-nilai multikultural dalam pendidikan adalah 

membangun ikhtiar konsep pendidikan sejak dari sekolah dasar atau 

madrasah ibtidaiyah sampai dengan perguruan tinggi baik negri maupun 

swasta. Melalui internalisasi nilai-nilai multikultural dan pemahaman 

pluralitas bahwa semenjak lahir pun kita dibuat Tuhan berbeda dengan yang 

lain, dimaksudkan agar manusia senantiasa berlomba-lomba dalam kebaikan. 

Berangkat dari pemahaman yang demikian, maka sewajarnya nilai-nilai 

multikulturalisme dapat terintegrasi secara jelas dalam agenda pendidikan 

Islam. Adapun pendidikan Islam memberikan tuntunan dan teladan.
18

 

 

D. Penanaman Nilai-Nilai Religius di Sekolah yang Berbasis 

Multikultural 

Penanaman berasal dari kata tanam. Penanaman adalah proses, cara, 

perbuatan menanam, menanami atau menanamkan. Dalam hal ini, 

penanaman berarti sebuah upaya atau strategi untuk menanamkan 

sesuatu.
19

 Bagaimana usaha seorang guru menanamkan nilai-nilai dalam 

hal ini adalah nilai-nilai akhlak. Penanaman merupakan tahap 

ditanamkanya nilai-nilai kebaikan agar menjadi suatu kebiasaan. 

Penanaman adalah proses, perbuatan dan cara menanamkan.
20

 Untuk 

menanamkan nilai-nilai religius, suatu sekolah atau madrasah harus 
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mampu menciptakan suasana religius melalui program atau kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah, sehingga akan 

membentuk satu kesatuan yaitu budaya religius sekolah. 

Budaya religius adalah sekumpulan nilai-nilai agama yang melandasi 

perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang 

dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi, peserta didik, 

dan masyarakat sekolah.perwujudan budaya juga tidak hanya muncul 

begitu saja muncul begitu saja, tetapi melalui pembudayaan.
21

 

Menurut Gay Hendrick dan Kate Ludeman dalam Asmaun Sahlan, 

terdapat beberapa sikap religius yang tampak dalam diri seseorang dalam 

menjalankan tugasnya, di antaranya, kejujuran, keadilan, bermanfaat bagi 

orang lain, rendah hati, bekerja koefisien, visi ke depan, disiplin tinggi,dan 

keseimbangan.
22

 

Kejujuran, Rahasia untuk meraih sukses menurut mereka adalah 

dengan selalu berkata jujur. Mereka menyadari, justru ketidakjujuran 

kepada pelanggan, orangtua, pemerintah dan masyarakat, pada akhirnya 

akan mengakibatkan diri mereka sendiri terjebak dalam kesulitan yang 

berlarut-larut. Total dalam kejujuran menjadi solusi, meskipun kenyataan 

begitu pahit. Dan Keadilan, merupakan salah satu skill seseorang yang 

religius adalah mampu bersikap adil kepada semua pihak, bahkan saat ia 

terdesak sekalipun. Mereka berkata, “pada saat saya berlaku tidak adil, 

berarti saya telah mengganggu keseimbangan dunia.” 

Penanaman nilai-nilai karakter religius yang dapat diterapkan di 

Pendidikan Sekolah, diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Religius 

Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. Ia menunjukkan 

bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan 

selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan/atau ajaran 

agamanya. 
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2. Jujur 

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap pihak lain. 

3. Tanggung Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban 

yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha 

Esa. 

4. Hidup Sehat  

Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam 

menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk 

yang dapat mengganggu kesehatan. 

5. Disiplin 

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. 

6. Kerja Keras 

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguhsungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaikbaiknya. 

7. Mandiri 

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatof:  

Berpikir dan melakukan sesuatu secara kenyataan atau logis untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dan termutakhir dari apa yang telah 

dimiliki. 

9. Cinta Tanah Air 

Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 

fisik/sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
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10. Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul dan 

bekerja sama dengan orang lain. 

11. Peduli Alam 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam disekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

12. Peduli Sosial 

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain 

dan masyarakat yang membutuhkan. 

13. Demokratis:  

Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan 

kewajiban dirinya dan orang lain. 

Penanaman nilai-nilai religius berbasis multikultural tidaklah mudah 

untuk dilakukan, namun sangat urgen untuk dilakukan. Penanaman nilai 

tersebut akan membentuk peserta didik yang sadar dan menyadari bahwa 

disamping kebenaran yang ada pada dirinya, orang lain juga mungkin 

benar. Maka dari itu, perlu caracara yang tepat untuk menginternalisasikan 

nilai religius berbasis multikultural yang kontinyu ke dalam diri peserta 

didik di suatu lembaga pendidikan, meminjam teorinya Koentjaraningrat 

tentang wujud kebudayaan, karena dalam menginternalisasikan nilai perlu 

membentuk kebudayaan yang mapan yaitu, mengupayakan pengembangan 

dan inovasi dalam tiga aspek, yaitu aspek nilai yang dianut, aspek praktik 

keseharian, dan aspek simbol-simbol budaya.
23

  

Pada aspek nilai yang dianut, perlu dirumuskan secara bersama nilai-

nilai agama yang disepakati dan perlu dikembangkan di lembaga 

pendidikan, untuk selanjutnya membangun komitmen dan loyalitas 

bersama diantara semua anggota lembaga pendidikan terhadap nilai yang 

disepakati.
24

 Pada tahap ini diperlukan juga konsistensi untuk menjalankan 
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nilai-nilai yang telah disepakati tersebut dan membutuhkan kompetensi 

orang yang merumuskan nilai guna memberikan contoh bagaimana 

mengaplikasikan dan memanifestasikan nilai dalam kegiatan sehari-hari. 

Pada tahap ini juga disosialisasikan nilai-nilai yang diperlukan untuk 

diinternalisasikan ke dalam diri peserta didik, serta bagaimana cara 

menginternalisasikannya.  

Dalam aspek praktik keseharian, nilai-nilai religius yang telah 

disepakati tersebut diwujudkan dalam bentuk sikap dan perilaku 

keseharian oleh semua warga sekolah. Proses pengembangan tersebut 

dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: pertama, sosialisasi nilai-nilai 

religius yang disepakati sebagai sikap dan perilaku ideal yang ingin 

dicapai pada masa mendatang di lembaga pendidikan. Kedua, penetapan 

action plan mingguan atau bulanan sebagai tahapan dan langkah sistematis 

yang akan dilakukan oleh semua pihak di lembaga pendidikan yang 

mewujudkan nilai-nilai religius yang telah disepakati tersebut. Ketiga, 

pemberian penghargaan terhadap prestasi warga lembaga pendidikan, 

seperti guru, tenaga kependidikan, dan anak didik sebagai usaha 

pembiasaan (habit formation) yang menjunjung sikap dan perilaku yang 

komitmen dan loyal terhadap ajaran dan nilai-nilai religius yang disepakati. 

Penghargaan tidak selalu berarti materi (ekonomik), melainkan juga dalam 

arti sosial, cultural, psikologis ataupun lainnya.
25

 

Dalam aspek simbol-simbol budaya, pengembangan yang perlu 

dilakukan adalah mengganti simbol-simbol budaya yang kurang sejalan 

dengan ajaran dan nilai-nilai agama dengan simbol budaya yang agamis. 

Perubahan simbol dapat dilakukan dengan mengubah model berpakaian 

dengan prinsip menutup aurat, pemasangan hasil karya anak didik, foto-

foto dan motto yang mengandung pesan-pesan nilai keagamaan.26 36  

Budaya religius digunakan sebagai wahana internalisasi nilai religius. 

Hal tersebut dikarenakan internalisasi nilai religius merupakan awal mula 
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dari budaya religius. Budaya religius dibentuk salah satunya dengan 

pendidikan nilai religius yang dilakukan secara kontinyu oleh suatu 

lembaga pendidikan, maka akan semua civitas akademika yang ada di 

lembaga tersebut akan melakukan nilai-nilai religius dan membiasakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, untuk mewujudkan multikultural, 

maka perlu diterapkan budaya religius yang toleran dan mengajarkan 

keuniversalitasan nilai religius tersebut.  

Penanaman nilai religius mempunyai posisi yang penting dalam 

upaya membentuk insan kamil pada anak didik. Karena hanya dengan 

penanaman nilai religius, anak didik akan menyadari pentingnya nilai 

religius berbasis multikultural dalam kehidupan. Jadi, dalam penanaman 

nilai-nilai religius tersebut memberikan pemahaman dan kesadaran bahwa 

nilai-nilai agama tidak hanya dihafal atau hanya berhenti pada wilayah 

kognisi, akan tetapi juga harus sampai menyentuh aspek afeksi dan 

psikomotorik bahkan menyentuh aspek saling menghormati antar sesama. 

 

E. Kesimpulan 

Penanaman nilai-nilai religius di sekolah yang berbasis multikultural 

merupakan nilai urgen untuk ditanamkan kepada peserta didik. Hal 

tersebut akan mampu menjadikan peserta didik menjadi lebih toleran, 

menghormati dan menghargai serta lebih religius dalam mengamalkan 

ajaran agamanya dan menyentuh pada ranah afektif dan psikomotoriknya. 

Penanaman nilai-nilai religius dapat dilakukan dengan membentuk budaya 

religius multikultural sehingga pada akhirnya peserta didik akan terbiasa 

mengamalkan nilai-nilai religius dan akan menjadikan peserta didik yang 

dapat menghormati dan menghargai sesamanya bahkan dengan yang lain 

agamanya.    
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